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Abstract

Suction Pump is a medical device with category of life support, to assist medical personnel to suck patient
fluids such as mucus, blood, saliva, pus etcetera. The operasional problem are occurs that the amount of
liquid sucked exceed the capacity of the liquid tube, so then the liquid will enter the motor. The motor that
is exposed with liquid will be damaged, so it cannot be operated. The researcher is designed a suction
pump based on arduino uno equipped with an indicator of the maximum volume of liquid in the tube, with
the addition of a pressure sensor MPXV4115VC6U as a reader of the pressure value of the motor, as well
as an Infrared sensor as a detector to determine the amount liquid that enter to the tube. LED and infrared
photodiode will trigger the relay to stop the motor automatically when volume of the tube is already full.
The method used is an observational - experimental study. The pressure test results of the suction pump
have three data variant. There are 10, 13 and 15 kPa. The 10 kPa pressure test has an error value of 0.1%
then at 13 kPa the error value is 0.1% and 15 kPa has an error value of 0.1%. The experiment are done
and repeated ten times, to check whether the suction pump will turn off automatically. All experiments
were done successfully.
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Abstrak

Suction pump merupakan alat dengan kategori life support, berfungsi membantu petugas medis untuk
menghisap cairan pasien seperti lendir, darah, ludah, nanah dan lain-lain. Permasalahan yang sering
terjadi yaitu jumlah cairan yang dihisap melebihi daya tampung tabung cairan sehingga cairan akan masuk
ke dalam motor. Motor yang terkena cairan akan mengalami kerusakan sehingga tidak bisa digunakan.
Penulis merancang bangun alat suction pump berbasis arduino uno dilengkapi dengan indikator volume
maksimal cairan dalam tabung, dengan penambahan sensor tekanan MPXV4115VC6U sebagai pembaca
nilai tekanan motor, serta sensor Infrared sebagai pendeteksi untuk mengetahui jumlah
cairan yang masuk ke dalam tabung. LED dan photodioda infrared akan memicu relay untuk
menghentikan motor secara otomatis bila cairan dalam tabung sudah penuh. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian observatif - eksperimental. Hasil pengujian dari alat suction pump rancang
bangun memiliki tiga varian data yaitu 10, 13 dan 15 kPa. Pengujian tekanan 10 kPa memiliki nilai error
sebesar 0,1% selanjutnya di 13 kPa memiliki nilai error sebesar 0,1% dan 15 kPa memiliki nilai error
sebesar 0,1%. Untuk hasil percobaan pengoperasian alat dilakukan pengulangan sebanyak sepuluh kali,
untuk mengecek apakah alat suction pump akan mati otomatis saat cairan sudah penuh. Semua
percobaan berhasil dilakukan dengan baik.
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1. PENDAHULUAN

Suction pump merupakan alat medis yang terdiri
dari motor sebagai penggerak untuk sistem
hisap dan tabung sebagai tempat media cairan
yang dihisap. Terdiri dari dua buah selang,
masing-masing berfungsi sebagai selang hisap
dan selang buang, selang hisap dihubungkan
langsung dengan pasien dan selang buang
dihubungkan dengan sistem hisap dari motor.
Suction Pump merupakan alat medis yang
masuk ke kategori alat medis life support untuk
membantu petugas medis dalam menjalankan
pekerjaanya untuk menghisap cairan pasien
seperti lendir, darah, ludah, nanah dan lain-lain
saat tindakan medis dilakukan kepada pasien.
Suction Pump secara umum digunakan untuk
membersihkan jalan nafas yang mengalami
hambatan karena sekret/cairan/ lendir sehingga
jalan nafas menjadi bersih dan kebutuhan gas
dapat terpenuhi, dan juga digunakan untuk
menghapus  darah  dari daerah  yang
dioperasikan.

Penelitian sebelumnya telah dibuat penelitian
yang berjudul “Automatic Suction Pump
Dilengkapi Safety Berbasis Arduino” yang diteliti
oleh Viralia Maulina Puspasari tahun 2018, saat

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan ini merupakan
penelitian observatif eksperimental. Penelitan
observatif eksperimental adalah penelitian
dimana peneliti mengumpulkan data
berdasarkan pada apa yang dilihat dan diamati,
serta menyimpulkan berdasarkan data yang
dikumpulkan  lalu  melakukan  beberapa
pengembangan atau eksperimen penelitian.
Tujuan dari penelitian observatif eksperimental
adalah menggambarkan suatu hasil penelitian
dimana hasil tersebut dilakukan pengujian
pembandingan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang telah dibuat.

cairan masuk ke tabung hingga menyentuh
lempengan alarm akan menyalakan buzzer
karena alat ini menggunakan lempengan untuk
komponen buzzer yang di masukan ke dalam
tabung yang menyebabkan jika digunakan
dalam jangka panjang akan mempengaruhi
kualitas komponen buzzer men triger untuk
menghasilkan  suara yang menyebabkan

ketidakakuratan yang di perintahkan.

Maka berdasarkan kajian dan permasalahan di
atas penulis akan membuat alat suction pump
dengan penambahan sensor tekanan
MPXV4115VC6U sebagai pembaca nilai tekanan
dari motor, serta sensor Infrared sebagai
pendeteksi cairan yang di hisap bila sudah pada
batas maksimal oleh motor yang dimana LED
dan photodioda Infrared ditempel secara
berhadapan di luar tabung, untuk meminimalisir
sensor terkena cairan secara langsung bila di
letakan dalam tabung, yang dimana akan
diletakan pada posisi saat tabung dalam
keadaang penuh 100% yaitu di angka 1000 ml.
Jika cairan sudah mencapai di garis 1000 ml akan
memicu komponen relay untuk mematikan
motor agar penghisapan cairan dimatikan
secara otomatis.

Hazil obzervasi Suecrion Pump vans sudah ada pada literator
dan laboratorizn
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Ilaboratorium
Universitas Bali Internasional. Rancang bangun
dan uji coba dilakukan selama kurang lebih 6
bulan. Adapun variabel pada penelitian ini
adalah tekanan dan indikator volume cairan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Suction Pump Berbasis Arduino uno
Pada penelitian ini telah dibuat sebuah alat
Suction Pump berbasis arduino uno dengan
indikator pendeteksi volume maksimal cairan
dalam tabung dan juga penampilan tekanan
secara digital yang dilakukan oleh sensor
MPX41155VC. Arduino uno sebagai kontroler
utama yang dapat menerima, mengolah dan
mengeksekusi perintah yang diberikan melalui
push button, lalu LCD sebagai komunikasi antara
alat dengan pengguna yang dapat menampilkan
informasi dari tekanan daya hisap saat alat
digunakan,.Alat ini memiliki spesifikasi memiliki
spesifikasi alat yaitu tegangan: 220VAC, catu
daya: 12VDC, tegangan motor penggerak: 220
VAC, panjang dimensi alat : 18 cm, lebar dimensi
alat : 37 cm, dan tinggi dimensi alat : 28 cm
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Suction pump berbasis arduino uno
dilengkapi dengan indikator volume maksimal cairan
dalam tabung

Bagian ini memuat data-data hasil penelitian
yang dapat disajikan dalam bentuk deskripsi,
tabel, grafik, maupun gambar.

Wirring diagram dari komponen-komponen
sebagai acuan dari perangkaian alat dapat
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dilihat pada gambar 3. Perangkaian dilakukan
dengan menghubungkan antar komponen
dengan kabel untuk menjadi satu kesatuan
sistem kerja dan gambar 4 merupakan block
diagram dari suction pump berbasis arduino
uno.

AC 220V

A

Adaplor 12V

Gambar 3. Wirring Diagram Suction pump Berbasis
Arduino uno dengan indikator volume maksimal
cairan daklam tabung
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Gambar 4. Blok Diagram Centrifuge Berbasis Arduino
Nano dilengkapi Sistem Deteksi Kemiringan Alat

Cara kerja alat ini yaitu tombol push button akan
memberi signal ke arduino uno untuk mulai
mengeksekusi program, saat running program
sensor tekanan akan mengirimkan nilai yang
nantinya akan di konversikan dari analog ke
digital oleh arduino uno, kemudian nilai tersebut
akan ditampilkan pada LCD. Selain sensor
tekanan ada juga sensor infrared yang akan
mengirimkan  nilai analog yang juga
dikonversikan ke bentuk digital oleh arduino
uno, dan dari sensor infrared ini arduino uno
dapat memerintahkan relay untuk mengontrol
motor bekerja atau berhenti, dan bila cairan
sudah di batas maksimal relay akan otomatis
mematikan motor.

3.2 Pengujian Tekanan
Pengujian  tekanan (KPa) menggunakan
pembanding alat ukur dengan pressure



manometer dengan pengaturan tiga sampel
tekanan daya hisap sebanyak sepuluh kali
pengulangan. Hasil dari pengukuran dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Pembanding alat ukur dengan alat di tekanan 10 kPa

Pengujian Tekanan (kPa)

No Selisih
.Alat Alat ukur
suction pump
1 10,00 9,94 0,06
2 10,00 10,12 0,12
3 10,00 10,18 0,18
4 10,00 9,99 0,01
5 10,00 9,93 0,07
6 10,00 10,12 0,12
7 10,00 10,11 0,11
8 10,00 9,96 0,04
9 10,00 10,17 0,17
10 10,00 9,96 0,04
Rerata 10,04 kPa
Simpangan Baku +0,09 kPa
Error 0,1%
Tabel 1. Merupakan hasil data pengujian manometer sebagai pembanding pada tekanan
tekanan antara rancang bangun alat suction di 10 kPa dengan pengulangan sebanyak 10 kali.

pump, dengan alat ukur berupa pressure

Tabel 2. Pembanding alat ukur dengan alat di tekanan 13 kPa

Pengujian Tekanan (kPa)

No Alat Selisih
suction pump Alat ukur
1 13,00 13,21 0,21
2 13,00 12,97 0,03
3 13,00 13,17 0,17
4 13,00 13,21 0,21
5 13,00 13,14 0,14
6 13,00 13,22 0,22
7 13,00 13,11 0,11
8 13,00 13,09 0,09
9 13,00 13,25 0,25
10 13,00 12,98 0,02
Rerata 13,13 kPa
Simpangan Baku +0,1 kPa
Error 0,1%
Tabel 2. Merupakan hasil data pengujian manometer sebagai pembanding pada tekanan
tekanan antara rancang bangun alat suction di 13 kPa dengan pengulangan sebanyak 10 kali.

pump, dengan alat ukur berupa pressure
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Tabel 3. Pengujian Waktu 180 Detik

Pengujian Tekanan (kPa)

No Alat Selisih
suction pump Alat ukur

1 15,00 15,07 0,07
2 15,00 15,29 0,29
3 15,00 15,21 0,21
4 15,00 14,98 0,02
5 15,00 15,28 0,28
6 15,00 14,96 0,04
7 15,00 15 0
8 15,00 15,11 0,11
9 15,00 15,18 0,18
10 15,00 15,08 0,08

Rerata 15,11 kPa

Simpangan Baku + 0,1 kPa
Error 0,1%

Tabel 3. Merupakan hasil data pengujian
tekanan antara rancang bangun alat suction
pump, dengan alat ukur berupa pressure

manometer sebagai pembanding pada tekanan
di 15 kPa dengan pengulangan sebanyak 10 kali.

3.3 Pengujian Alat Suction Pump Otomatis Mati Saat Cairan Sudah Mencapai Volume

Maksimal

Tabel 4. Pengujian alat suction pump mati otomatis saat cairan sudah berada pada volume maksimal.

No Percobaan Volume (ml) Hasil

1 Percobaan pertama 1000 berhasil
2 Percobaan kedua 1000 berhasil
3 Percobaan ketiga 1000 berhasil
4 Percobaan keempat 1000 berhasil
5 Percobaan kelima 1000 berhasil
6 Percobaan keenam 1000 berhasil
7 Percobaan ketujuh 1000 berhasil
8 Percobaan kedelapan 1000 berhasil
9 Percobaan kesembilan 1000 berhasil
10 Percobaan kesepuluh 1000 berhasil

Tabel 4. Merupakan hasil data pengujian apakah
suction pump mati otomatis saat cairan sudah
berada dalam keadaan penuh, yang dilakukan
percobaan sebanyak sepuluh kali, yang bisa
dilihat pada kolom pertama merupakan kolom
percobaan, selanjutnya kolom kedua

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Rancang bangun alat suction pump berbasis
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merupakan indikator volume cairan, dan kolom
ketiga merupakan hasil percobaan otomatis saat
cairan sudah berada dalam keadaan penuh pada
alat suction pump.

arduino uno dengan dilengkapi dengan
indikator volume maksimal cairan dalam
tabung, dengan pengembangan pembacaan
tekanan secara digital untuk menggunakan
sensor tekanan MPX4115VC6U, serta



memliki safety dengan sensor LED infrared
dan phodioda infrared yang ditempatkan
secara sejajar secara berhadapan pada
tabung, cairan di saat alat menghisap cairan
dan saat cairan sudah di batas garis
maksimal yaitu di 1000 ml. maka otomatis
motor berhenti menghisap cairan, yang
dikelola oleh mikrokontroler arduino uno
dengan daya hisap yang bisa dihasilkan
sampai di 80 kPa untuk menghisap cairan
saat alat suction pump digunakan.

Hasil pengukuran tekanan (KPa) dari rancang
bangun alat suction Pump, pada pengujian
tekanan dengan pressure meter di tekanan
10, 13 dan 15 kPa, di setiap pengujian
dengan pengulangan 10 kali yang dengan
mendapat rata-rata error sebesar 0,1% di
setiap tekanan yang di ukur. Berdasarkan
peraturan ECRI No. 433-0595 menyatakan
sebuah alat suction pump memiliki nilai
penyimpangan maksimal = 10%. Sehingga
dengan nilai rata-rata error yang didapat
sebesar 0,1 %, pada Suction Pump berbasis
Arduino uno dilengkapi dengan indikator
volume maksimal cairan dalam tabung dapat
dinyatakan masih berada dibawah batas
penyimpangan 10% berdasarkan peraturan
yang telah ada.
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